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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berbicara anak 

usia 5- 6 tahun yang memerlukan stimulasi pembelajaran yang tepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran terhadap kemampuan 

berbicara anak usia 5–6 tahun di RA Ad-Dakwah Kalibening Raya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental dan desain 

one group pre- treatment–post-treatment. Subjek penelitian berjumlah 18 anak. 

Data dikumpulkan melalui observasi menggunakan lembar penilaian kemampuan 

berbicara yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berbicara anak setelah penerapan metode bermain 

peran, dengan nilai rata-rata meningkat dari 44,72 menjadi 57. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi 0,00 (p< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode bermain peran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

berbicara anak usia 5–6 tahun. 

 

Kata kunci: metode bermain peran, kemampuan berbicara, anak usia dini. 

PENGARUH METODE BERMAIN PERAN TERHADAP
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ABSTRAK 

 

THE INFLUENCE OF ROLE-PLAYING METHODS ON THE 

SPEAKING ABILITY OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS 

 

 

By 

 

 

SYADITA TRIA RISARANI 

 

 

 

 

The problem in this study is the low speaking ability of children aged 5-6 years who 

require appropriate learning stimulation. This study aims to determine the effect of 

the role-playing method on the speaking ability of children aged 5-6 years at RA 

Ad- Dakwah Kalibening Raya. The study used a quantitative approach with a pre- 

experimental method and a one-group pre-treatment-post-treatment design. The 

research subjects were 18 children. Data were collected through observation using 

a speaking ability assessment sheet that had been tested for validity and reliability, 

then analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results of the study showed 

an increase in children's speaking ability after the application of the role-playing 

method, with an average value increasing from 44.72 to 57. The results of the 

statistical test showed a significance value of 0.00 (p<0.05), so it can be 

concluded that the role-playing method has a positive and significant effect on the 

speaking ability of children aged 5-6 years. 

 

Keywords: role-playing method, speaking ability, early childhood. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age) yang ditandai dengan 

perkembangan yang sangat pesat dalam berbagai aspek, baik fisik, kognitif, 

sosial-emosional, maupun bahasa. Pada rentang usia 5–6 tahun, anak mulai 

menunjukkan kemampuan berbahasa yang lebih kompleks, salah satunya 

keterampilan berbicara yang berfungsi untuk menyampaikan ide, perasaan dan 

kebutuhan secara verbal dan non verbal yang disampaikan melalui interaksi 

ataupun melalui media tulisan. Bahasa merupakan alat komunikasi yang utama, 

kreatif dan cepat bagi manusia untuk menyampaikan ide, pikiran dan 

perasaannya. Perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan salah satu 

aspek yang penting untuk dikembangkan bagi anak untuk memudahkan anak 

berinteraksi dengan lawan bicaranya. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Badudu menyatakan bahwa bahasa adalah alat 

komunikasi antara satu orang dengan lawan bicaranya yang menyatakan pikiran, 

perasaan dan keinginannya (Fridani,et al, 2017). Selain itu pendapat dari 

Hurlock bahwa, bahasa adalah bentuk komunikasi pikiran dan perasaan 

seseorang agar dapat menyampaikan keinginan kepada orang lain, mencakup 

bahasa lisan, bahasa tulisan, bahasa isyarat, bahasa tubuh dan ekspresi wajah 

(Mukrimaa et al., 2016). Dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan alat 

komunikasi yang signifikan yang diperlukan oleh setiap orang untuk 

menyampaikan suatu keinginan atau maksud dan tujuan kepada orang lain 

sebagai dasar, bahasa terdiri dari empat aspek utama, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis  (Istiqoh, 2021). Keempat keterampilan ini saling 

berkaitan serta berkontribusi terhadap perkembangan intelektual anak.
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Pada masa awal anak-anak, kemampuan menyimak dan berbicara biasanya 

berkembang lebih dahulu dibandingkan membaca dan menulis, karena anak 

lebih sering berinteraksi secara lisan dengan orang tua, pendidik, maupun teman 

sebaya (Sofiah Sofiah & Nur Aliyah, 2024). 

 

Dalam penelitian ini aspek kemampuan berbahasa yang akan dibahas adalah 

kemampuan berbicara anak. Kemampuan berbicara memungkinkan anak 

menyampaikan gagasan, ide, maupun perasaan secara langsung kepada orang 

lain. Anak belajar menggunakan kosakata, struktur kalimat, intonasi, serta 

ekspresi yang sesuai agar komunikasinya dapat dipahami. Selain itu 

keterampilan berbicara berhubungan erat dengan perkembangan kognitif, sosial, 

dan emosional anak. Anak yang lancar berbicara cenderung memiliki rasa 

percaya diri lebih tinggi, mudah berinteraksi, serta mampu membangun relasi 

sosial yang sehat. Sebaliknya, hambatan dalam berbicara dapat menurunkan 

kemampuan komunikasi dan bahkan berdampak pada prestasi akademik di 

kemudian hari. Sejalan dengan pendapat Tarigan bahwa, kemampuan berbicara 

adalah keterampilan berbahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan, 

ide, atau perasaan secara lisan agar dapat dipahami oleh orang lain (Hesti & 

Mappapoleonro, 2019). 

 

Pada usia ini, anak-anak mulai dapat berkomunikasi verbal dengan lancar dan 

memiliki kosakata yang semakin berkembang memungkinkan anak untuk 

menyampaikan pikiran dan perasaan dengan baik selain itu, anak-anak usia ini 

juga mulai memahami simbol-simbol yang membantu anak dalam membaca dan 

menulis. Kemampuan berbicara mencakup penguacaan tata bahasa sederhana. 

Anak-anak juga belajar untuk mengungkapkan ide dan argumen anak kepada 

orang lain yang penting untuk interaksi sosial. Proses berbicara ini tidak hanya 

melibatkan pengucapan kata, tetapi juga pemahaman dalam pembicaraan 

tersebut dan penggunaan bahasa yang sesuai. Dengan kemampuan berbicara 

yang baik, anak-anak dapat berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelompok, 

sehingga pengembangan keterampilan ini sangat penting untuk mendukung 

perkembangan bahasa secara menyeluruh.  
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Pendidik sebaiknya sering melakukan kegiatan berbicara bersama anak sebagai 

stimulus agar perkembangan bahasa anak lebih berkembang dan kemampuan 

berbicara anak menjadi bertambah (Hesti & Mappapoleonro, 2019) kegiatan 

tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan di luar kelas ataupun di dalam kelas. 

Semakin tinggi kemampuan penguasaan bahasa pada anak maka semakin baik 

pula kemampuan berbicaranya untuk berkomunikasi. Seperti yang kita ketahui, 

anak memerlukan rangsangan untuk mengembangkan kemampuan 

berbicaranya. Sehingga kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun menjadi lebih 

baik sesuai dengan standar tingkat pencapaian perkembangan yang dapat dilihat 

dari Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

(Kemendikbudristek, 2021). Diantaranya anak mampu mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan pengalaman anak melalui kalimat yang runtut dan jelas. Anak juga 

diharapkan memiliki kosakata yang luas dan beragam, serta mampu 

menceritakan kembali cerita atau pengalaman dengan urutan yang benar. 

Keberanian untuk berbicara di depan kelompok dengan percaya diri, 

kemampuan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dengan kalimat lengkap 

dan logis, serta penggunaan tata bahasa yang baik dan benar. 

 

Pada usia 5–6 tahun, anak memiliki karakteristik perkembangan bahasa yang 

semakin kompleks, di mana anak telah menguasai lebih banyak kosakata (sekitar 

2.000–2.500 kata), mampu menyusun kalimat yang terdiri dari 5–6 kata, serta 

dapat menggunakan berbagai bentuk kalimat seperti kalimat tanya dan perintah, 

serta anak juga sudah bisa mengajukan pertanyaan sederhana 

(Alfatihaturrohmah et al., 2018). Namun, kenyataan yang terjadi pada saat 

melakukan observasi di RA Ad-Dakwah ditemukan bahwa masih dijumpai  anak 

yang masih belum mau berbicara langsung dengan teman sebangkunya untuk 

meminjam penghapus, tetapi anak terlebih dulu minta pertolongan pendidik 

untuk berkomunikasi dengan temannya. Kemudian, ketika proses pembelajaran 

berlangsung terdapat anak yang diberikan pertanyaan oleh guru tetapi respon 

anak masih bingung untuk menyusun kalimat menjadi kompleks. Lalu terdapat 

pula, pada saat guru menunjuk siswa untuk maju ke depan tetapi anak tersebut 
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masih malu-malu. Hal ini akan mengakibatkan jiwa anak akan menurun ketika 

melakukan komunikasi dengan lawan bicaranya. 

 

Berdasarkan observasi di RA Ad-Dakwah, masih terdapat beberapa anak yang 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide atau pendapat secara langsung 

dengan teman sebaya, terdapat anak yang masih cenderung pasif Ketika 

berbicara, belum mampu menyusun kalimat secara kompleks, dan metode 

pembelajaran yang dipakai guru masih membosankan.Berdasarkan observasi di 

RA Ad-Dakwah, masih terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan ide atau pendapat secara langsung dengan teman sebaya, 

terdapat anak yang masih cenderung pasif Ketika berbicara, belum mampu 

menyusun kalimat secara kompleks, dan metode pembelajaran yang dipakai 

guru masih membosankan. Oleh karena itu, dukungan guru dan lingkungan 

belajar yang kondusif sangat penting agar anak dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara anak. 

 

Kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun dapat distimulasi melalui 

kegiatan yang dilakukan bersama orangtua, pendidik atau pengasuh. Kegiatan 

yang dimaksud adalah kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Kegiatan- 

kegiatan ini dapat membantu anak mengembangkan keterampilan berbahasa dan 

komunikasi dengan cara mengajarkan bahasa yang baku dan efektif. Dapat juga 

dengan melakukan kegiatan lainnya seperti belajar sambil bermain agar anak 

tidak mudah bosan, anak juga tidak merasa jenuh ketika proses pengembangan 

kemampuan berbicara. Ada berbagai kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

menstimulasi kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun, diantaranya 

bercerita yang lebih kompleks dan menangkap makna lebih dalam dari 

percakapan dan melakukan kegiatan lainnya seperti, menggambar, story telling, 

bermain boneka dan menggunakan kegiatan bermain peran. Sehingga anak tidak 

selalu berpikir bahwa belajar itu harus menggunakan buku saja. Dalam 

penelitian ini kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan bermain peran.  
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Kegiatan belajar dengan menggunakan metode bermain peran dapat menjadikan 

anak gembira serta pembelajaran menjadi menyenangkan, tentunya dengan 

didukung media pembelajaran untuk menunjuang kegiatan belajar. Bermain 

peran adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan imajinasinya dalam memerankan tokoh agar anak dapat 

memerankan tokoh dengan baik serta berbicaranya tidak menjadi gugup (Aulina, 

2015). Bermain peran sangat penting dalam mengembangkan karakter anak agar 

anak menjadi tahu setiap karakter-karakter dari masing-masing tokoh seperti 

karakter baik dan buruk, karena tidak semua anak memiliki pengalaman bermain 

peran. Maka dari itu, pendidik diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam 

kegiatan bermain peran. Melalui kegiatan bermain peran pendidik dapat 

menstimulasi kemampuan dasar anak pada semua aspek, salah satunya dalam 

aspek kemampuan berbicara. Contohnya pendidik dapat mengajak anak-anak 

untuk melakukan kegiatan bermain peran seperti bermain menjadi dokter-

dokteran, bermain menjadi penjual dan pembeli, bermain menjadi anggota 

keluarga dan sebagainya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mendorong 

kemampuan bahasa anak terutama kemampuan berbicaranya. 

Terdapat penelitian terdahulu tentang hal yang sama terkait kemampuan 

berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD Al Huda Palembang yang dilakukan oleh 

(Fitriani et al., 2020) dengan hasil yang ditemukan bahwa media pop up book 

dapat mengembangkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun. Sejalan 

dengan penelitian (Sulistyawati & Amelia, 2021) hasilnya yaitu pendidik 

melakukan kegiatan bercerita keras dengan anak- anak menggunakan media big 

book dapat mengembangkan kemampuan berbicara pada anak dengan 

menggunakan 2 siklus di TK Islam Raudlatul Azhar Lampung. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu perbedaan dari kedua jurnal tersebut yaitu 

menggunakan media pop up book dan big book untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara anak, sedangkan peneliti menggunakan bermain peran 

untuk mengembangkan kemampuan berbicaranya. Penjelasan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan berbicara 

anak usia 5-6 tahun yang distimulasi melalui kegiatan bermain peran. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Anak masih memiliki keterbatasan untuk menyampaikan ide atau pendapat 

secara maksimal. 

2. Anak masih cenderung pasif ketika berbicara di depan teman sebayanya 

maupun orang dewasa. 

3. Anak mengalami kesulitan mengucapkan kalimat kompleks yang benar 

ketika berinteraksi. 

4. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum mampu menarik 

perhatian anak untuk aktif berbicara. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di 

atas, maka peneliti membatasi masalah yaitu kemampuan berbicara anak usia 

5-6 tahun. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh metode bermain peran terhadap kemampuan berbicara pada anak 

usia 5-6 tahun?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

bermain peran terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat dalam bidang pendidikan anak usia dini sebagai 

berikut. 

 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang cara 

menstimulasi kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan metode bermain peran. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Informasi yang terdapat di dalam penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk peneliti lainnya. 

2. Manfaat bagi pendidik 

Manfaat bagi pendidik adalah menambah wawasan tentang stimulasi 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam 

menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik dan 

menyenangkan sehingga tercipta suasana pembelajaran yang kreatif. 

3. Bagi kepala sekolah 

Dapat menambah pengetahuan terkait cara mengembangkan 

kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan cara 

yang lebih menyenangkan yaitu dengan cara metode bermain peran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

 

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan aspek fundamental dalam 

proses pertumbuhan dan pembelajaran anak yang terjadi secara bertahap, 

kompleks, dan saling berkaitan dengan aspek perkembangan lainnya. Bahasa 

menjadi sarana utama yang memungkinkan anak berkomunikasi, memahami 

lingkungan sekitar, serta membentuk kemampuan berpikir yang lebih 

matang. Proses perkembangan bahasa dimulai sejak anak mengenal bunyi dan 

kata sederhana, menirukan suara yang anak dengar, hingga akhirnya mampu 

membentuk rangkaian kata dan kalimat yang semakin kompleks untuk 

menyampaikan gagasan, pertanyaan, maupun cerita (Kholilullah, Hamdan, 

2020). Dengan demikian kemampuan bahasa yang berkembang sejak usia 

dini menjadi pondasi penting bagi anak untuk berkomunikasi secara efektif, 

memahami lingkungan sekitarnya serta mempersiapkan diri untuk 

menghadapi proses pembelajaran pada tahap selanjutnya. 

 

Proses ini menandai awal mula berkembangnya kemampuan berbahasa yang 

semakin kompleks seiring bertambahnya usia, pengalaman, dan interaksi 

anak dengan lingkungan sekitar. Pada tahap awal, perkembangan anak mulai 

meniru suara, mengucapkan kata-kata pertama dan mencoba memahami 

makna dari kata yang anak dengar. Interaksi dengan orang tua, guru dan 

teman sebaya menjadi media utama bagi anak untuk belajar bahasa. Melalui 

komunikasi anak dapat mengamati cara orang dewasa dan teman berbicara, 

mempelajari intonasi, struktur kalimat, serta memperkaya kosakata melalui 

pengalaman secara langsung. 
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Aktivitas sehari-hari, seperti bermain bersama teman, mendengarkan cerita, 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan bahasa secara 

alami dan menyenangkan. 

 

Selain stimulasi dari lingkungan, perkembangan bahasa anak sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal yang berkaitan dengan kognitif anak. Faktor 

internal mencakup kematangan otak anak dengan kemampuan kognitif yang 

baik biasanya lebih cepat memahami hubungan antara kata dan makna, 

mampu menyusun kalimat lebih terstruktur, serta lebih mudah mengingat 

kosakata baru (Kholilullah, Hamdan, 2020). Selain itu, faktor internal yang 

mempengaruhi kemampuan anak dalam mengekspresikan perasaan, 

keinginan, dan kebutuhan secara verbal. 

Selain itu terdapat faktor eksternal yang berperan besar dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini. Faktor eksternal 

meliputi anak sering diajak berbicara, dibacakan cerita dan diberikan 

kesempatan untuk mengekspresikan ide serta perasaan anak. Pola asuh 

responsif seperti memberikan pujian ketika anak mengucapkan kosakata baru 

dapat memberikan rasa nyaman ketika berkomunikasi dengan lawan 

bicaranya. Lingkungan keluarga yang komunikatif dan kaya stimulasi bahasa 

menjadi faktor penting dalam mempercepat proses pemerolehan. Lingkungan 

sekolah juga sangat berpengaruh. Metode pembelajaran yang digunakan di 

sekolah dapat menjadi sarana efektif bagi anak untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara, mendengarkan, maupun memahami interaktif, dan 

bercakap-cakap dalam kegiatan bercerita. Pemberian stimulasi bahasa yang 

konsisten dan metode pembelajaran yang sesuai sangat penting untuk 

menunjang perkembangan kemampuan berbahasa anak secara optimal. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, perkembangan bahasa anak 

usia dini merupakan proses berkelanjutan yang dipengaruhi oleh gabungan 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti kematangan otak, serta 

perkembangan kognitif sangat berperan dalam membentuk kemampuan anak 

memahami dan menggunakan bahasa. Sementara itu, faktor eksternal berupa 

stimulasi dari lingkungan keluarga, kualitas pola asuh, interaksi dengan 

teman sebaya, serta metode pembelajaran di sekolah mendorong anak untuk 

menggunakan bahasa secara aktif dan bermakna. Stimulasi yang konsisten 

serta lingkungan belajar yang mendukung sangat penting untuk memastikan 

anak dapat mengembangkan kemampuan berbahasa secara optimal. Dengan 

interaksi yang berkualitas dan pengalaman berbahasa yang beragam, anak 

akan tumbuh menjadi individu yang mampu berkomunikasi secara efektif dan 

siap menghadapi pembelajaran di sekolah selanjutnya. 

 

2.1.1 Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 

Perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun merupakan salah satu aspek 

penting yang menunjukkan kematangan kemampuan komunikasi sekaligus 

fungsi kognitif yang semakin kompleks dan berkembang. Pada tahap ini, anak 

tidak hanya menguasai kosakata yang lebih luas, tetapi juga mulai mampu 

menggunakan kemampuan berbahasa secara efektif dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky yang 

menyatakan bahwa perkembangan bahasa dan kosakata anak terjadi melalui 

interaksi dengan lawan bicara dalam percakapan sehari-hari (Alkurtehe & 

Dzakiria, 2018). 

 

Perkembangan bahasa dan kosakata anak sangat bergantung pada komunikasi 

sehari-hari dengan anak. Melalui percakapan dan komunikasi aktif dengan 

orang dewasa maupun teman sebaya, maka anak dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasanya. 
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Berikut ini karakteristik perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun menurut 

(Murgiyanti et al., 2023), yaitu: 

1. Anak usia 5-6 tahun sudah mampu mengungkapkan lebih dari 2.500 

kosakata yang beragam, mencakup warna, bentuk, ukuran, rasa, bau, 

perbedaan dan perbandingan, 

2. Kemampuan anak dalam menyusun kalimat lebih kompleks dan panjang, 

serta mulai mampu menyusun struktur kalimat secara lebih runtut dan 

lengkap, 

3. Anak sudah memahami bahasa sebagai alat komunikasi yang mengandung 

makna luas, sehingga dapat mengekspresikan perasaan, keinginan, 

penolakan, serta berbagai ekspresi lainnya, 

4. Anak dapat berperan sebagai pendengar yang baik dan mampu 

berpartisipasi aktif dalam percakapan, termasuk memberikan komentar 

terhadap diri sendiri dan orang lain, 

5. Anak mulai mengenal simbol-simbol tulisan dan menunjukkan minat serta 

kemampuan awal dalam membaca dan menulis. 

 

Dengan demikian, kemampuan anak usia 5-6 tahun dalam mengenal simbol 

tulisan dan mengembangkan minat baca berperan penting sebagai fondasi 

awal yang mendukung perkembangan bahasa dan literasi secara menyeluruh 

di masa depan. Selain itu, anak di usia ini mulai menunjukkan ketertarikan 

dan kegembiraan terhadap aktivitas membaca. Minat membaca ini tidak 

hanya mendukung sebagai awal mula untuk perkembangan literasi, tetapi 

juga menjadi sarana penting dalam memperluas kosakata dan pengetahuan 

anak (Residence et al., 2018). Kegiatan membaca pada anak usia dini 

memiliki manfaat besar yang meliputi peningkatan kemampuan bahasa 

dan kosakata, pengembangan imajinasi dan kreativitas, serta stimulasi fungsi 

otak yang berperan penting dalam pemahaman dan kemampuan berpikir 

kritis. Selain itu, membaca juga melatih daya konsentrasi dan fokus anak, 

membangun kebiasaan belajar seumur hidup, serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan anak tanpa harus mengalami langsung. Aktivitas ini juga 
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membantu meningkatkan kemampuan berempati, keterampilan komunikasi, 

serta mendukung prestasi akademik di masa mendatang. 

 

Dapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa, karakteristik 

perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun bahwa perkembangan bahasa 

pada anak usia 5-6 tahun merupakan indikator penting kematangan 

kemampuan komunikasi dan fungsi kognitif yang semakin kompleks. Anak 

di usia ini sudah menguasai kosakata yang luas dan mampu menggunakan 

bahasa secara efektif dalam berbagai situasi sehari-hari. Karakteristik 

perkembangan bahasa anak pada rentang usia ini meliputi kemampuan 

menyusun kalimat kompleks, memahami makna bahasa secara luas, 

berpartisipasi aktif dalam percakapan, serta mengenal simbol tulisan dan 

menunjukkan minat terhadap membaca dan menulis. Aktivitas membaca 

yang diminati anak berkontribusi besar dalam meningkatkan kosakata, 

kreativitas, imajinasi, dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

dukungan dari orang tua dan pendidik serta lingkungan yang kondusif sangat 

penting untuk mengoptimalkan proses perkembangan bahasa dan literasi 

anak secara menyeluruh dan berkelanjutan di masa depan. 

 

2.1.2 Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini 

 

Kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun merupakan hal yang paling 

penting dalam perkembangan bahasa anak. Pada rentang usia ini, anak 

biasanya telah menguasai sekitar 2.500 kosakata, memungkinkan anak untuk 

menyusun kalimat yang terdiri dari lima hingga tujuh kata. Menurut 

Nurgiyantoro mengemukakan bahwa, kemampuan berbicara adalah 

kelancaran dalam mengungkapkan pikiran, gagasan, atau perasaan secara 

lisan dengan memperhatikan aspek kebahasaan seperti lafal, kosakata, 

struktur dan aspek bukan kebahasaan seperti intonasi, ekspresi, gerak tubuh 

(Nurdayati, dkk, 2021). Kemampuan berbicara menurut anak untuk mampu 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan secara lisan dengan baik, jelas, 

dan terstruktur, dengan demikian kemampuan berbicara menjadi bentuk 

komunikasi yang utuh antara isi pesan dan cara penyampaiannya, sehingga 
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diperlukan pembiasaan agar anak mampu berbicara secara efektif dan mudah 

dipahami lawan bicaranya. Anak mampu mengucapkan kata-kata dengan 

jelas dan lancar, serta dapat menggunakan berbagai bentuk kalimat yang 

hamper seluruhnya dapat dimengerti oleh orang dewasa. Selain itu, anak pada 

usia ini mulai memahami penggunaan kata hubung dan kata depan, dalam 

kalimat anak. 

 

Kemampuan berbicara berperan sebagai aspek penting dalam perkembangan 

kognitif anak. Menurut Piaget, perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun 

sudah mampu berpikir secara logis namun masih terikat pada pengalaman 

anak (Almeida et al., 2016). Perkembangan bahasa pada usia 5-6 tahun 

menunjukkan kemampuan berpikir yang semakin matang, anak mulai dapat 

memahami hubungan sebab akibat dan pengungkapan pendapat secara 

logis. Namun dalam berbahasa anak pada tahap ini masih bergantung pada 

konteks konkret dan situasi yang familiar, sehingga stimulasi yang berasal 

dari pengalaman langsung sangat dibutuhkan. 

 

Kemampuan berbicara merupakan proses penyampaian informasi dari 

pembicara kepada pendengar, melibatkan satu orang atau lebih secara tatap 

muka dan didukung oleh gerak tubuh serta ekspresi wajah pembicara. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Tarigan mengemukakan bahwa kemampuan 

berbicara adalah keterampilan kompleks yang melibatkan proses 

mengucapkan bunyi artikulasi atau kata- kata untuk menyampaikan pesan, 

kosakata, struktur kalimat, kelancaran berbicara dan respon orang lain (Jahrir, 

2024). Dengan demikian, kemampuan berbicara tidak hanya berfokus pada 

kemampuan mengucapkan kata, tetapi juga mencakup penguasaan berbagai 

unsur bahasa dan komunikasi. Dalam proses berbicara, anak perlu 

mengucapkan bunyi artikulasi secara jelas agar pesan dapat dipahami oleh 

pendengar. Selain itu, kemampuan menyusun struktur kalimat yang baik 

menjadi faktor penting agar pesan tersampaikan dengan tepat. 
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Pembicaraan memiliki beragam tujuan sesuai dengan kebutuhan pembicara 

dalam menyampaikan informasi. Sejalan dengan Slamet dan Amir 

menyatakan bahwa pengertian berbicara sebagai keterampilan 

menyampaikan pesan melalui bahasa lisan sebagai aktivitas untuk 

menyampaikan gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan pendengar (Aprinawati, 2017). Berbicara dapat dipahami sebagai 

kemampuan seseorang untuk mengungkapkan pikiran, gagasan dan 

perasaan secara langsung kepada orang lain dengan tujuan agar pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik. 

 

Pada usia 5-6 tahun, kemampuan berbicara anak umumnya menunjukkan 

perkembangan yang signifikan. Anak telah mampu mengucapkan kata 

dengan artikulasi yang jelas dan kelancaran berbicara yang semakin baik 

serta anak dapat menyampaikan isi cerita yang telah di dengar. Ucapan anak 

sudah bisa dimengerti oleh orang lain meskipun maish beberapa kesalahan 

dalam penggunaan tata bahasa (Sudarti et al., 2023). Dalam beberapa kasus 

hambatan berbicara seperti kehilangan bunyi pada kata- kata atau kesulitan 

menanggapi pertanyaan secara jelas dalam lingkungan kelompok masih 

dapat terjadi. Lingkungan memiliki peran besar terhadap perkembangan 

kemampuan bicara anak pada usia ini. Lingkungan yang sering anak jumpai 

yaitu lingkungan keluarga, sehingga peran keluarga harus lebih aktif dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara anak, orang tua dapat mengajak 

anak berbicara menggunakan kosakata yang mudah anak pahami dan 

bersifat sopan. Selain itu, perlu interaksi dengan orang di luar juga perlu 

diawasi, khususnya dalam memilih kosakata dan pola pergaulan yang 

diperoleh anak dari teman sebaya. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berbicara adalah keterampilan berbahasa yang sangat 

penting dikarenakan memudahkan anak untuk mengekspresikan pikiran, 

gagasan dan perasaannya kepada orang lain secara lisan agar dapat 

dimengerti dengan jelas.
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2.1.3 Tujuan Berbicara 

Kemampuan berbicara anak sangat penting untuk interaksi dan 

komunikasi anak. Menurut Tarigan tujuan berbicara adalah kemampuan 

pengucapan bunyi-bunyi, artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan 

perasaan yang ingin disampaikan kepada orang lain (Fajriani, 2020). 

Tujuan ini dapat dipahami sebagai upaya anak untuk mengungkapkan 

pikiran, gagasan dan perasaannya melalui pengucapan bunyi artikulasi 

yang jelas dan dapat dipahami oleh pendengar. Sejalan dengan itu, tujuan 

utama pengembangan kemampuan berbicara adalah agar anak dapat 

berbicara dengan tepat, memiliki perbendaharaan kata yang memadai, dan 

mampu menggunakan kalimat secara efektif untuk komunikasi yang jelas 

dan bermakna. 

 

Sejalan dengan pendapat (Setyonegoro, 2013), tujuan berbicara pada anak 

yaitu : 

1. Mengekspresikan pikiran, perasaan, imajinasi, gagasan, ide dan 

pendapat. Berbicara dilakukan dari diri individu itu sendiri, untuk 

mengekspresikan ribuan fikiran, perasaan gagasan dan pendapat yang 

telah dibuatnya tersebut bersumber dari pikirannya. Dari hasil pemikiran 

tersebut lalu disampaikan kepada orang lain. 

2. Memberikan respon kepada pembicaraan orang lain 

Setelah individu mengutarakan pendapatnya kepada orang lain pastinya 

akan mendapatkan respon diterima atau ditolak pada saat mengutarakan 

sesuatu. Ungkapan persetujuan bentuk berbicara dapat diartikan lebih 

luas, seperti halnya memberikan penegasan dan mendukung. Contohnya 

ketika pendidik selesai menjelaskan pembelajaran kemudian anak 

mengutarakan pendapatnya, tetapi salah satu temannya tidak terima. 

Akhirnya diantara mereka beradu argumen namun ditengahkan dengan 

pendidiknya dengan diberikan penjelasan yang baik. 
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3. Menghibur orang lain 

Ketika melihat kondisi pendengar seperti sedang tidak baik-baik saja, 

maka niat dari pembicara ingin menghibur pendengar untuk mengubah 

isi hati dan pikiran orang agar terhibur. Memperlihatkan rasa tidak 

nyaman yaitu senang dan sedih hal tersebut termasuk bentuk untuk 

mengekspresikan perasaan hati. Orang yang berada dalam keadaan 

seperti itu memerlukan respon positif berupa nasihat dan hiburan. 

Contohnya ketika salah satu teman menangis karena dia cerita kalau di 

rumah salah satu kucing sakit flu, lalu temannya menjawab 

“astagfirullah, kasian sekali semoga kucingnya cepat sembuh ya. Kamu 

yang sabar” 

4. Menyampaikan informasi kepada orang lain 

Penyampaian informasi bersumber dari pembicara untuk menyampaikan 

informasi yang berasal dari diri pembicara, maupun berasal dari sumber 

lain. Informasi yang dimaksud disini yaitu menyampaikan berita kepada 

orang lain tentang sesuatu hal agar diketahui lawan bicara. Sumber 

informasi berita tersebut dari kenyataan dilapangan yang telah terjadi. 

Contohnya ketika anak mengetahui ada temannya yang jatuh ketika 

bermain ayunan, kemudian anak tersebut memberitahu guru yang berada 

dekat dengannya. 

5. Membujuk 

Membujuk adalah merayu berupa kata-kata yang membuat seseorang 

menjadi luluh dengan tujuan lawan bicaranya merubah jalan pikiran atau 

pendirian pendengar mengenai sesuatu. Argumen yang dikeluarkan 

pembicara harus bisa menyakinkan lawan bicaranya. Contohnya ketika 

pendidik mendapatkan anak menangis dikarenakan terlambat datang 

sekolah, kemudian pendidik membujuk “ ayo masuk sama ibu, teman-

temannya baru saja baris di lapangan. Salah satu temannya mendatangi 

anak yang nangis tersebut lalu diajak masuk” 
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Dari beberapa penjelasan mengenai tujuan berbicara yaitu anak menjadi 

tahu cara mengekspresikan pikiran, perasaannya kepada lawan 

bicaranya, anak juga menjadi bisa merespon lawan bicaranya dengan 

bahasa yang santun ketika terdapat temannya sedih anak dapat 

menghiburnya dengan cara berbicara secara tatap muka. Anak dapat juga 

memberikan informasi yang telah diterima oleh anak kepada orang lain, 

dan anak dapat membujuk temannya juga ketika tidak ingin masuk 

sekolah. 

 

2.2 Hakikat Metode Bermain Peran 

Metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang digunakan guru 

untuk membantu anak mencapai tujuan belajar secara efektif dan bermakna. 

Melalui penerapan metode yang tepat, guru dapat menciptakan suasana 

belajar yang aktif, kreatif dan interaktif. Sehingga anak terdorong untuk 

berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran, pemilihan 

metode yang sesuai juga membantu menyesuaikan kegiatan belajar, minat 

anak dan juga sesuai dengan kebutuhan anak. 

 

Dalam hal ini hakikat bermain peran terletak pada kegiatan yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman 

langsung dengan cara memerankan berbagai tokoh dan situasi tertentu 

seperti bermain peran. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang mendorong anak untuk berpikir 

kreatif, berimajinasi, serta mengembangkan kemampuan berbicara anak 

dengan cara melakukan komunikasi dengan lawan mainnya. Bermain peran 

adalah metode pembelajaran yang membantu peserta didik memahami 

materi pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan (Agung 

& Asmira, 2018). Melalui kegiatan bermain peran, anak tidak hanya 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran, 

tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, komunikasi 

dan mudah berinteraksi secara efektif. Pengembangan dan penghayatan 

imajinasi tersebut dilakukan oleh anak usia dini dengan memerankan 
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sebagai tokoh hidup atau benda mati secara langsung, yang melibatkan 

permainan simbolik bersama teman sebaya. 

 

Sejalan dengan pendapat Piaget dalam Ayuningtiyas (2013), bermain peran 

mengandung unsur permainan simbolik atau imajinatif, dimana anak 

menggunakan simbol, bahasa, dan peran untuk memahami dunia sekitarnya. 

Selain itu, pendapat dari Vygotsky tentang teori konstrutivisme yang 

membahas bahwa perkembangan kognitif dan bahasa anak berlangsung 

melalui interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. Lebih lanjut 

vygotsky menjelaskan bahwa proses belajar terjadi secara optimal dalam 

Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu anak membutuhkan bantuan 

orang lain untuk mencapai kemampuan yang belum dapat dilakukan sendiri 

(Vygotsky, 1978). Melalui kegiatan bermain peran dapat mengoptimalkan 

Zone of Proximal Development (ZPD) karena melalui interaksi, dialog dan 

kerja sama dengan teman ataupun guru, anak memperoleh dukungan 

(scaffolding) yang membantu anak mencapai tingkat kemampuan kognitif 

dan bahasa yang lebih tinggi dibandingkan ketika belajar sendiri.  

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bermain peran 

merupakan metode pembelajaran yang bersifat aktif dan menyenangkan, 

menggabungkan kegiatan sandiwara, imajinasi, simbol, serta kemampuan 

bahasa. Melalui kegiatan bermain peran, anak tidak hanya memahami materi 

pelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara, berpikir, serta mengekspresikan diri secara optimal. 

Dengan demikian, metode bermain peran efektif digunakan dalam 

mendukung perkembangan kemampuan berbicara anak usia dini. 

 

2.2.1. Kelebihan Metode Bermain Peran 

Bermain peran memiliki banyak kelebihan yang membuatnya efektif sebagai 

metode pembelajaran, khususnya bagi anak usia dini. Melalui bermain peran, 

anak- anak dapat mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak dengan 

bebas mengekspresikan berbagai peran sesuai yang anak inginkan. Aktivitas 
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ini juga melibatkan kemampuan komunikasi anak yang semakin terasah 

karena anak belajar menyusun kalimat, mengekspresikan ide, dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

 

Berikut ini kelebihan bermain peran menurut Hamdayama dalam Siburian 

(2022), yaitu: 

1. Melibatkan seluruh peserta didik sehingga setiap anak sehingga anak 

mempunyai kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam hal kerja sama. 

2. Peserta didik bebas mengambil keputusan dan berekspresi 

3. Merupakan penemuan yang mudah dan digunakan dalam situasi yang 

berbeda. 

4. Evaluasi terhadap pemahaman siswa dapat dilakukan pendidik 

melalui pengamatan saat permainan dilakukan 

5. Pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak. 

 

Metode bermain peran memiliki kelebihan, antara lain melibatkan seluruh 

anak secara aktif, memberi kebebasan berekspresi dan mengambil 

keputusan, mudah diterapkan dalam berbagai situasi, memungkinkan 

pendidik mengevaluasi pemahaman melalui pengamatan, serta memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan. Terdapat pendapat lain terkait 

kelebihan dari bermain peran adalah melatih anak untuk memahami dan 

mengingat dialog yang di dalam skenario, anak dilatih untuk berinisiatif dan 

berkreatif untuk mengemukakan pendapat sesuai dengan waktu yang 

tersedia, mengembangkan jiwa seni drama, menumbuhkan kerja sama antar 

pemain, dan bahasa lisan anak dapat dikembangkan menjadi bahasa yang 

baik agar mudah dipahami orang lain. 

 

Dapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa, bermain peran memiliki 

banyak kelebihan yang menjadikannya metode pembelajaran yang efektif 

dan menyenangkan bagi anak usia dini. Aktivitas ini melibatkan seluruh 

anak secara aktif sehingga setiap anak memiliki kesempatan berpartisipasi 

dan bekerja sama dalam kelompok. Selain memberikan kebebasan 

berekspresi dan mengambil keputusan, bermain peran juga mudah 
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diterapkan dalam berbagai situasi. Guru dapat melakukan evaluasi 

pemahaman siswa secara langsung melalui pengamatan saat permainan 

berlangsung, sehingga memberikan pengalaman belajar yang menarik dan 

bermakna bagi anak. Selain itu, bermain peran melatih anak untuk 

memahami dan mengingat dialog, mengembangkan kreativitas, kerja sama, 

serta kemampuan bahasa lisan yang baik sehingga komunikasi anak menjadi 

lebih efektif dan mudah dipahami orang lain 

 

2.2.2 Manfaat Metode Bermain Peran 

Manfaat metode bermain peran tidak hanya memberikan ruang untuk 

berbicara dalam konteks yang menyenangkan, tetapi juga mendorong siswa 

untuk lebih berani, kreatif, dan mampu berinteraksi secara aktif dengan 

temannya.(Murniati & Anitra, 2019). Meningkatkan kemampuan berbicara 

melalui bermain peran sangat penting dalam memperkuat keterampilan 

komunikasi anak secara keseluruhan. Upaya meningkatkan kemampuan 

berbicara anak tidak hanya membantu mereka menyampaikan ide dan 

perasaan dengan jelas, tetapi juga berperan penting dalam memperkokoh 

keterampilan komunikasi yang lebih luas. Sebagai salah satu metode yang 

efektif, kegiatan bermain peran memberikan manfaat besar dalam menunjang 

perkembangan bahasa anak. Sejalan pendapat dari (Fajriani, 2020) 

menyatakan kegiatan bermain peran memiliki manfaat yang besar terutama 

untuk menunjang perkembangan bahasa anak, karena dengan bermain peran 

menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk berinteraksi dengan orang 

lain.  

Kegiatan bermain peran memberikan kontribusi yang sangat penting dalam 

menunjuang perkembangan bahasa, karena menyediakan ruang dan 

kesempatan bagi anak untuk berinteraksi secara aktif dengan lingkungan. 

Selain itu, bermain peran berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri 

anak saat berbicara dengan lawan bicaranya. Sejalan dari pendapat 

(Syamsudin & Azmi, 2023) menyampaikan bahwa bermain peran 

meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berbicara, memperluas kosakata, 

dan membantu anak. Melalui interaksi bermain peran, anak dapat saling 
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berbicara, mengemukakan pendapat, bernegosiasi dan menemukan solusi atas 

persoalan tanpa rasa malu. Bahkan kemampuan keaksaraan anak pun 

berkembang, misalnya sebagai dokter, pelayan dan menjadi kasir. 

Kegiatan bermain peran memiliki manfaat yang positif untuk anak, salah 

satunya perkembangan bahasa dan kemampuan berbicaranya menjadi 

berkembang juga. Imajinasi anak ikut berkembang ketika anak memainkan 

peran. Bermain peran memiliki ciri khas tersendiri yaitu metode pembelajaran 

yang cenderung memecahkan masalah belajar dengan memberikan perilaku 

yang konkret dan dapat diamati lebih mudah. 

Bermain peran pula dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak dan 

mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak, memiliki banyak sekali 

manfaat terutama untuk anak maupun untuk pendidik, kegiatan ini dapat 

mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak. Anak cenderung belajar 

sambil bermain, jika hal itu tidak dilakukan maka akan berdampak pada 

kepribadian anak dan perilaku yang ditimbulkan oleh anak, tetapi 

berdampak pada kepribadian pada anak dan perilaku yang dikeluarkan pada 

anak tersebut. Di setiap permainan anak akan mendapatkan hal yang baru 

dari sebuah permainan, anak sangat semangat jika diberikan kesempatan 

untuk menjelajahi hal baru dengan cara mereka sendiri. 

Dapat disimpulkan dari beberapa penjelasan diatas mengenai manfaat 

bermain peran, manfaat bermain peran bagi perkembangan anak yaitu 

kegiatan ini membantu anak menjadi lebih berani, kreatif, dan mampu 

berinteraksi dengan teman- temannya. Bermain peran juga mendukung 

perkembangan bahasa, kemampuan berpikir, imajinasi, serta keterampilan 

sosial dan emosional anak.Anak belajar sambil bermain, mengekspresikan 

pendapat, bernegosiasi, memecahkan masalah dan memahami materi secara 

praktis. Dengan cara ini, anak tidak hanya mendapatkan kesenangan, tetapi 

juga pengalaman belajar yang membantu membentuk kepribadian dan 

kemampuan komunikasinya secara menyeluruh. 
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2.2.3 Langkah – Langkah Metode Bermain Peran 

Kegiatan bermain peran pastinya mempunyai dampak baik untuk 

anaknya, agar kegiatan bermain peran berjalan dengan lancar maka 

dibuatkan langkah-langkah bermain peran. Dibawah ini akan 

dijelaskan tentang langkah-langkah bermain peran menurut 

(Gustyawan, 2020), sebagai berikut: 

1. Perencanaan Persiapan 

Teknik bermain peran yang digunakan adalah kegiatan sederhana 

karena tidak membutuhkan banyak persiapan dan mudah dipahami 

pada saat pembelajaran. Bermain peran bisa dilakukan sesudah 

pendidik menyampaikan peraturan dan struktur yang menjadi 

target dalam pembelajaran. Di bawah ini merupakan langkah-

langkah bermain peran yaitu : 

a. Pendidik memilih topik yang sesuai dengan unit pembelajaran 

dan juga contoh dialog dengan situasi yang konkret. 

b. Pada unit pembelajaran tertentu, pendidik dapat membuat dialog 

dalam kelompok. 

c. Pendidik membuat beberapa kelompok untuk memberikan 

karakter dalam toko. 

d. Pendidik memastikan ruang yang cukup sebelum dimulai 
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2. Pelaksanaan bermain peran, pendidik menyiapkan kertas berisi 

rubrik penilaian. 

a. Pendidik mengundi kelompok yang akan bermain. 

b. Kelompok tampil dalam waktu 5-10 menit 

c. Kemampuan anak dalam berkolaborasi untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman anak memahami struktur kalimat. 

 

3. Feedback pada tahap ini pendidik memberikan apresiasi, umpan 

balik, serta memberikan koreksi terkait struktur kalimat pada saat 

bermain peran. 

a. Pendidik mencatat segala hal yang menjadi kendala dan 

kesulitan yang dihadapi anak. 

b. Pendidik memberikan masukkan kepada anak. 

 

Dapat disimpulkan langkah-langkah bermain peran mencakup tiga 

tahap utama, yaitu perencanaan persiapan dengan memilih topik dan 

dialog yang relevan, membagi peran dalam kelompok, serta 

menyiapkan ruang yang memadai. Pelaksanaan dengan menampilkan 

kelompok secara bergiliran sesuai waktu yang ditentukan sambil 

dinilai. Kemudian langkah berikutnya guru memberikan apresiasi atau 

umpan balik, serta guru memberikan masukkan kepada anak. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Kemampuan berbicara merupakan bagian dari aspek perkembangan 

bahasa anak yang sangat penting untuk mempersiapkan anak dalam 

berkomunikasi secara efektif di lingkungan anak . Pada usia dini, 

kemampuan berbicara menjadi dasar bagi anak untuk mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan keinginannya melalui kata-kata. Anak usia 5–

6 tahun umumnya sudah mampu berbicara dengan kalimat sederhana, 

mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, dan menceritakan 

pengalaman yang dialami. Namun, kemampuan tersebut perlu terus 

ditingkatkan melalui kegiatan yang tepat agar anak lebih percaya diri 

dan mampu berbicara dengan lancar. 

 

Kemampuan berbicara anak dapat dikembangkan melalui berbagai 

kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif 

menggunakan bahasa. Guru memiliki peran penting dalam 

menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan dapat 

mengembangkan kemampuan berbicara anak. Salah satu kegiatan 

yang dapat menstimulasi kemampuan berbicara anak adalah kegiatan 

bermain peran. Bermain peran memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berinteraksi, berimajinasi, serta mengekspresikan gagasan dan 

perasaan melalui dialog yang dilakukan sesuai dengan peran yang 

dimainkan. Melalui kegiatan bermain peran, anak tidak hanya 

menirukan percakapan orang dewasa, tetapi juga belajar menyusun 

kalimat, memilih kata yang tepat, serta mengatur intonasi dan ekspresi 

wajah sesuai situasi. Selain itu, bermain peran melatih anak 

mendengarkan lawan bicara dan merespons secara tepat, sehingga 

kemampuan berbahasa reseptif dan ekspresifnya berkembang secara 

seimbang. Kegiatan ini juga menumbuhkan keberanian berbicara di 

depan teman, serta memperluas kosakata anak melalui konteks 

bermain yang menyenangkan. Agar kemampuan berbicara anak dapat 

berkembang optimal, kegiatan bermain peran perlu dirancang secara 
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menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia 5–6 

tahun. Guru dapat menciptakan berbagai tema bermain peran seperti 

profesi dokter, pedagang, polisi, guru dan sebagainya. Setiap tema 

memberikan  konteks  berbeda  yang  mendorong  anak 

menggunakan bahasa secara bervariasi dan bermakna. Dengan 

demikian, kegiatan bermain peran menjadi sarana yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui pengalaman 

langsung. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Kemampuan Berbicara 

Anak Usia 5-6 Tahun 

 

  Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky 

 

Menurut Vygotsky, perkembangan 

bahasa anak terjadi melalui interaksi 

sosial dan pengalaman belajar yang 

bermakna. Proses belajar terjadi secara 

optimal dalam Zone of Proximal 

Development (ZPD), yaitu kegiatan 

pembelajaran yang memerlukan bantuan 

dan bimbingan dari guru, kemudian juga 

memerlukan konsep yang menekankan 

interaksi sosial. 

 

Pada saat anak mengikuti permainan 

bermain peran, anak tidak bisa 

memainkan peran yang telah diberikan, 

namun ketika guru membimbing atau 

anak berkolaborasi dengan teman nya, 

anak bisa memainkan peran tersebut. 

Dalam hal ini, guru atau teman sebayanya 

bertindak sebagai scaffolding, orang luar 

memberikan dukungan untuk membantu 

dan mengembangkan kemampuan anak. 

 

 

 

 

Teori Kemampuan Berbicara Anak 

 

Menurut Vygotsky, perkembangan 

bahasa anak terjadi melalui interaksi 

sosial dan pengalaman belajar yang 

bermakna. Proses belajar terjadi secara 

optimal dalam Zone of Proximal 

Development (ZPD), yaitu kegiatan 

pembelajaran yang memerlukan bantuan 

dan bimbingan dari guru, kemudian juga 

memerlukan konsep yang menekankan 

interaksi sosial. 

 

Pada saat anak mengikuti permainan 

bermain peran, anak tidak bisa 

memainkan peran yang telah diberikan, 

namun ketika guru membimbing atau 

anak berkolaborasi dengan teman nya, 

anak bisa memainkan peran tersebut. 

Dalam hal ini, guru atau teman sebayanya 

bertindak sebagai scaffolding, orang luar 

memberikan dukungan untuk membantu 

dan mengembangkan kemampuan anak. 

 

 

 

 

Dengan penerapan metode bermain peran, anak akan : 

1. Menyusun kalimat sederhana sesuai peran yang dimainkan 

2. Menggunakan dan menambah kosakata melalui dialog 

3. Merespon percakapan dengan guru dan teman sebaya 

4. Berbicara lebuh lancar serta jiwa anak menjadi percaya diri 
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2.4 Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis 

penelitian ini adalah bermain peran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Bentuk hipotesis statistik 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap kemampuan 

berbicara anak usia 5-6 tahun. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell, 

metode penelitian merupakan rencana dan prosedur penelitian yang 

mencakup langkah- langkah dari asumsi umum hingga metode detail 

dalam pengumpulan, analisis dan interpretasi data (Twycross, 2004). 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok saja tanpa 

ada kelompok pembanding atau kelompok kontrol. Penelitian eksperimen 

lebih mengamati suatu perlakuan atau intervensi tertentu yang dapat 

mempengaruhi variabel lain sehingga menghasilkan perubahan yang dapat 

diamati. Metode dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 

bermain peran terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. 

 

Peneliti menggunakan metode one group pre treatment-post treatment, 

yaitu jenis penelitian yang melibatkan satu kelompok partisipan yang 

diberikan perlakuan (Jafar, 2021). Terdapat satu kelompok yang diberikan 

perlakuan menggunakan metode bermain peran. Sebelum diberikan 

perlakuan peneliti melakukan pre-test ke lapangan untuk mengetahui 

kemampuan berbicara anak. Setelah itu, anak diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode bermain peran. Kemudian anak akan diberikan 

posttest untuk mendapatkan hasil apakah terdapat perbandingan sebelum  
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diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Desain ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 2. Desain Penelitian One Groups Pre Treatment-Post Treatment 

 

Ketarangan: 

01 :Pre-treatment diberikan sebelum menerapkan kegiatan 

metode bermain peran 

X  : Pemberian perlakuan yakni metode bermain peran 

02 : Post-treatment diberikan setelah menerapkan metode bermain peran 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Ad-Dakwah, Kecamatan Abung Selatan, 

Lampung Utara, Tahun ajaran 2025/2026. 

 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi pra-penelitian. 

Dilaksanakan pada tanggal 11-17 November 2025 di semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah seluruh kelompok atau elemen penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ingin diteliti (Asrulla et al., 2023). Sedangkan 

menurut Arikunto di dalam Amin populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian yang menjadi sasaran kajian, di mana seluruh karakteristik dan 

kondisi yang ada di lapangan diperhatikan dan dicatat oleh peneliti (Fetra, 

et al, 2020
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B RA Ad- 

Dakwah Kalibening Raya tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 

Tabel 3 . Jumlah Populasi Penelitian 
 

No Kelas Jumlah 

1 B1 28 

2 B2 18 

3 B3 18 

Total 64 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh anak 

kelompok B3 dengan jumlah 18 anak. Teknik sampling yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling. Menurut 

(Syamsul, 2023) purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non 

random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh (Santrock, 2011) bahwa 

sampel yang diambil masih kurang dalam kemampuan berbicara, dengan 

jumlah sampel sebesar 18 anak dari kelompok B3. 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional 

Terdapat 2 variabel dalam penelitian yang dilakukan yaitu variabel (X) 

Bermain Peran dan variabel (Y) Kemampuan Berbicara. 

 

3.4.1 Definisi Konseptual 

1. Bermain Peran (X) 

Kemampuan bermain peran merupakan metode pembelajaran yang 

bersifat aktif dan menyenangkan, menggabungkan kegiatan  sandiwara, 

imajinasi, simbol, serta kemampuan  bahasa. Melalui kegiatan bermain

 

3.3.2 Sampel 
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peran, anak tidak hanya memahami materi pelajaran secara lebih 

mendalam, tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan berbicara, 

berpikir kreatif, serta anak dapat mengekspresikan diri. 

b. Kemampuan Berbicara (Y) 

 

Kemampuan berbicara adalah keterampilan berbahasa yang sangat 

penting karena memudahkan anak untuk mengekspresikan pikiran, 

gagasan dan perasaannya kepada orang lain secara lisan agar dapat 

dimengerti dengan jelas 

 

3.4.2 Definisi Operasional 

a. Bermain Peran (X) 

Bermain peran adalah kegiatan pembelajaran yang mengajak anak 

untuk terlibat langsung ke lapangan agar memerankan suatu cerita 

kehidupan nyata. Selain itu, untuk melaksanakan kegiatan tersebut 

pendidik atau pendamping mempersiapkan tempat untuk bermain 

peran dan juga perlu mempersiapkan kostum sesuai dengan peran 

yang dimainkan oleh anak. Proses bermain peran melibatkan 

komunikasi verbal dengan kejelasan artikulasinya, ekspresi emosi, 

serta interaksi sosial yang mendorong anak untuk berbicara secara 

spontan dan kreatif. 

b. Kemampuan Berbicara (Y) 

Kemampuan berbicara dalam penelitian ini merujuk pada 

keterampilan anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 

informasi secara lisan dengan jelas dan lancar. Aspek yang diukur 

meliputi proses mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

menyampaikan pesan, kosakata, struktur kalimat, kelancaran 

berbicara, dan respon orang lain. Kemampuan ini diamati melalui 

aktivitas berbicara dalam berbicara dalam bermain peran, seperti 

menyampaikan dialog, menjawab pertanyaan atau berinteraksi 

dengan teman sebaya. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau data yang telah diperoleh pada saat penelitian. 

Adapun alat yang digunakan peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian 

sebagai berikut: 

 

a. Teknik Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang melakukan 

kegiatan dengan cara melihat langsung kelapangan berupa pengamatan 

sambil melakukan mencatat kegiatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek. Dengan begitu perlu menggunakan teknik-teknik, prosedur dalam 

pengambilan data, serta alat penelitian yang digunakan sesuai dengan 

data yang diperlukan. Jika menggunakan teknik observasi peneliti 

mengetahui perkembangan berbicara pada anak usia 5-6 tahun RA Ad 

Dakwah. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

sekunder. Dokumentasi adalah pengambilan data yang diproses melalui 

dokumen-dokumen untuk memperkuat data yang diperoleh melalui 

observasi. Data tersebut berupa foto dan dokumen yang berkaitan 

dengan sekolah serta data anak untuk keperluan melengkapi penelitian. 

 

3.6 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mudah         

(Arikunto, 2010). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembar observasi dalam bentuk checklist. Adapun instrumen penelitian yang 

akan digunakan untuk pendoman observasi dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berbicara Anak Uji Validitas dan 

Reliabilitas. 
 

Variabel Dimensi Indikator Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

Nomor 

Soal 

Valid 

 Kejelasan Pengucapan 4 1, 2, 3, 4 1, 2, 3, 4 

 artikulasi kata dengan 

  jelas dan dapat 

  dipahami oleh 

  orang lain 

  Memperbaiki 2 5, 6 5, 6 

  pengucapan 

  setelah 

  diberikan 

Kemampuan  contoh 

Berbicara Kosakata Mengenal dan 3 7, 8, 9 7, 8, 9 

 menggunakan 

 kosakata baru 

 Menggunakan 3 10, 11, 12 10, 11, 

12  kosakata yang 

 sesuai dengan 

 teman bicara 

 Struktur Berbicara 3 13, 14, 15 13, 14, 

15  kalimat menggunakan 

  kalimat yang 

  lengkap 

  (S-P-O-K) 
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 Kelancaran 

berbicara 

Bercerita 

tanpa jeda 

terlalu lama 

3 16, 17, 18 16, 17, 
18 

Menyesuaikan 

tempo saat 

berbicara 

2 19, 20 19 

Respon 

ketika 

berbicara 

Menunjukkan 

kemampuan 

merespon 

secara tepat 

dalam 

percakapan 

2 21, 22, 22 

 Menggunakan 

respon  yang 

sopan dan 

sesuai konteks 

saat berbicara 

1 23 0 

Total 23 20 

* catatan: Hasil Uji Validitas berada di lampiran no 12 di halaman 

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini uji instrumen digunakan untuk memperoleh data yang 

valid dan reliabel melalui uji validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang 

dipakai oleh peneliti 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah ketepatan suatu instrumen dalam pengukuran 

dilakukan untuk melihat penelitian tersebut valid atau tidaknya 

instrumen. Pedoman observasi yang digunakan pada penelitian ini 

berbentuk ceklis yang secara terstruktur dan pengisiannya dengan 
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memberikan tanda ceklis pada pertanyaan yang menunjukkan perilaku 

anak. Validitas terbagi menjadi beberapa bagian yaitu pengujian validitas 

isi (content validity), pengujian validitas konstruksi (construct validity), 

pengujian validitas eksternal. Penelitian ini menggunakan pengujian 

validitas yang dilakukan dengan cara pengujian validitas isi, dimana 

dapat dibantu dengan menggunakan instrumen penelitian yang sudah 

diuji oleh dosen yang ahli dibidangnya dan kemudian diuji cobakan ke 

lapangan. 

 

 

 

 

Gambar 3. Rumus Korelasi Produk Moment 

 

Keterangan : 

Rxy  :Koefisien korelasi 

n   : jumlah responden uji coba 

X                         :skor tiap item 

Y                         :skor seluruh item responden uji coba 

 

 

Pada uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui uji coba kepada 

18 anak yang berada di luar sampel penelitian. Pengujian dilakukan 

menggunakan taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) 

sebesar 18, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,468. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 

internal. Menurut Sugiyono dalam Ramadhani & Simatupang, (2014) 

Pengujian secara eksternal dapat dilakukan secara test-retest (stability), 

equivalent dan gabungan keduannya. Secara internal reliabilitas 

instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada 

pada instrumen dengan teknik tertentu. Pengujian reliabilitas instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan internal 

consistency 

 

Dimana pengujian ini dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 

sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan rumus 

Crounbach Alpha yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 

for windows. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Rumus Cronbach’s Alpha 

α = nilai Cronbach’s Alpha 

k = jumlah item pertanyaan/pernyataan 

σi2 = varians dari tiap item 

σt2 = varians total (skor keseluruhan) 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 

Jumlah 

Pernyataan 

Cronbach’s Alpha Syarat Keterangan 

20 0,881 > 0,6 Reliabel 

 

Hasil uji reabilitas yang diperoleh dari rumus Alpha Crounbach sebesar 

0,881 atau 88,1 % yang berjumlah 20 butir item pernyataan. Berdasarkan 

hasil reabilitas tersebut, maka instrumen penelitian sudah bisa dikatakan 

reabilitas, sesuai dengan syarat Alpha Cornbach yaitu > 0,6. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah mengelola 

dan menganalisis hasil data yang diperoleh untuk mengetahui besarnya 

pengaruh metode bermain peran terhadap kemampuan berbicara pada anak 

usia 5-6 tahun di RA Ad-Dakwah Kalibening Raya. Data yang diperoleh 

digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Dalam hal ini 

sebelum dilakukannya pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat. 
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3.8.1 Uji Hipotesis 

a. Rumus Interval 

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya peneliti 

melanjutkan teknik menganalisis data. Data yang telah didapat 

dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan 

berbicara pada anak usia 5-6 tahun, teknik analisis data yang 

digunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan rumus interval. 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rumus Interval 

Keterangan : 

                              𝑖   : interval 

  NT   : nilai tertinggi  

  NR   : nilai terendah  

  K     : kategori 

 

b. Uji Wilcoxon 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dengan 

menggunakan SPSS dengan teknik pengujian hipotesis Wilcoxon. 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik nonparametrik, yang digunakan untuk mengkaji kemampuan 

berbicara anak usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa metode bermain peran. Statistik nonparametrik 

digunakan ketika jumlah sampel relatif kecil sehingga data tidak 

memenuhi distribusi normal, serta sesuai untuk data berskala ordinal 

(Panggabean, 2025). Berdasarkan jumlah sampel penelitian yang  
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hanya melibatkan 18 anak dan hasil uji normalitas yang menunjukkan 

data berdistribusi normal uji perbedaan, digunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test. Adapun dasar pengambilan keputusan untuk menerima 

atau menolak hipotesis pada uji Wilcoxon sebagai berikut: 

 

a). Jika probabilitas (Asymp.sig) < 0,05 maka hipotesis diterima  

b). Jika probabilitas (Asymp.sig) > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai metode 

bermain peran terhadap kemampuan berbicara anak usia 5- 6 tahun di RA-

Ad-Dakwah Kalibening Raya, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

bermain peran memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berbicara anak. Melalui rangkaian kegiatan bermain peran yang 

dilaksanakan dalam lima kali pertemuan, anak memperoleh kesempatan 

untuk berlatih menyusun kalimat, menggunakan kosakata yang tepat sesuai 

topik obrolan, mengatur intonasi ketika berbicara, mengekspresikan emosi, 

serta merespon lawan bicara sesuai konteks. Anak yang semula tampak pasif 

dan masih bergantung pada bantuan guru mulai menunjukkan keberanian 

berbicara, kemampuan mengutarakan pendapat, serta kelancaran dalam 

menyampaikan ide secara runtut. 

 

Perbandingan hasil pre-treatment dan post-treatment menunjukkan adanya 

peningkatan yang jelas pada seluruh kategori kemampuan berbicara. Pada 

awal observasi, sebagian besar anak berada pada kategori Mulai 

Berkembang (MB), namun setelah diberikan perlakuan, terjadi perubahan 

menjadi Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Analisis per dimensi juga menunjukkan perkembangan signifikan, 

terutama pada dimensi respon ketika berbicara dan kelancaran berbicara. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa metode bermain 

peran dapat dijadikan strategi pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi 

kemampuan berbicara anak usia dini. Melalui pengalaman bermain yang 

melibatkan imajinasi, dialog, interaksi sosial, serta ekspresi anak, kegiatan 

bermain peran tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa anak 

tetapi juga menumbuhkan kemampuan berkomunikasi secara lebih natural 

dan menyenangkan. Dengan hasil tersebut, penelitian ini telah menjawab 

rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian, bahwa metode bermain 

peran memang berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berbicara 

anak usia 5-6 tahun. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh yaitu pengaruh metode 

bermain peran terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di RA-

Ad- Dakwah Kalibening Raya, maka peneliti dapat memberikan saran 

diantaranya: 

1. Guru 

Guru diharapkan dapat merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif anak dalam 

berkomunikasi secara lisan melalui penerapan metode bermain peran. 

Kegiatan bermain peran sebaiknya dirancang beragam dan sesuai dengan 

situasi nyata anak agar mampu menstimulasi kemampuan berbicara anak, 

khususnya dalam aspek pelafalan, penguasaan kosakata, serta keberanian 

dalam mengungkapkan ide dan perasaan. 

 

2. Kepala sekolah 

Diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penerapan metode 

bermain peran sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. 
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dukungan tersebut dapat berupa penyediaan sarana dan prasarana yang 

menunjang kegiatan bermain peran, serta memberikan pelatihan bagi 

guru terkait pengelolaan pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan kemampuan bahasa anak. 

 

3. Peneliti lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

mengembangkan penelitian mengenai metode bermain peran terhadap 

kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Peneliti berikutnya dapat 

menggunakan desain atau metode penelitian yang berbeda dan mengkaji 

variabel lain yang berkaitan dengan perkembangan kemampuan bahasa 

anak. . 
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